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INTISARI 

REPRESENTASI PERPUSTAKAAN DALAM FILM ANIMASI  

JOSEE THE TIGER AND THE FISH  

(Analisis Semiotika Roland Barthes) 

Ulya Kamilia 

18101040120 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui representasi perpustakaan dalam 

Film Animasi “Josee the Tiger and the Fish” dengan fokus penelitian pada konsep 

perpustakaan dan sikap pustakawan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

berupa riset kepustakaan (library research) dengan pendekatan analisis semiotika 

Roland Barthes yang menitikberatkan pada gagasan signifikansi dua tahap (two 

order of signification). Subjek penelitian ini yaitu Film Animasi Josee the Tiger 

and the Fish, sedangkan objek penelitian ini yaitu representasi perpustakaan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan dokumentasi. Sumber 

data primer yaitu file film Josee the Tiger and the Fish, sedangkan sumber data 

sekunder berasal dari blu-ray, jurnal, dan internet yang terkait dengan penelitian. 

Hasil penelitian ini yaitu: 1) konsep perpustakaan yang digambarkan pada Film 

Animasi Josee the Tiger and the Fish adalah perpustakaan umum yang telah 

mengoptimalkan lokasi, pencahayaan, suhu, ruang, dan kelembaban udara, namun 

masih kurang dari segi aksesibilitas fisik terhadap difabel dan dalam mengatasi 

kebisingan. Perpustakaan dalam film merupakan adaptasi dari perpustakaan di 

dunia nyata, yaitu Minoh City Central Library yang terletak di Osaka, Jepang. 

Perpustakaan digambarkan dikunjungi oleh pemustaka dari berbagai usia dan latar 

belakang serta menjadi tempat bagi pemustaka untuk bangkit meraih impiannya. 

Perpustakaan ini sudah menyediakan fasilitas dan layanan yang memadai; 2) sikap 

pustakawan digambarkan bersikap ramah, sopan dan komunikatif terhadap seluruh 

pemustaka, sehingga pemustaka yang semula berkepribadian tertutup akhirnya 

mampu menjadi pribadi yang lebih baik. 

Kata Kunci: Representasi Perpustakaan, Konsep Perpustakaan, Sikap Pustakawan, 

Semiotika Roland Barthes, Semiotika Film. 
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ABSTRACT 

LIBRARY REPRESENTATION IN THE ANIMATED FILM  

JOSEE THE TIGER AND THE FISH  

(Roland Barthes Semiotic Analysis)  

Ulya Kamilia 

18101040120 

The purpose of this research is to determine the representation of libraries in the 

animated film "Josee the Tiger and the Fish," with an emphasis on library concept 

research and librarian attitudes. This research utilised Roland Barthes' semiotic 

analysis method in the context of a library and concentrates on the theory of two-

stage significance (two orders of signification). The animated movie Joe the Tiger 

and the Fish serves as the research's subject, and the library's representation serves 

as the research's object. Observation and documentation are used as data 

collection strategies. The Josee the Tiger and the Fish movie clip serves as the main 

source of information, whereas journals, blu-rays, and other sources serve as 

secondary sources. The research's results are as follows: 1) The library concept 

represented in the Josee the Tiger and the Fish Animated Film is a public library 

that has optimized the location, lighting, temperature, space, and humidity of the 

air, but it still falls short in terms of physical accessibility to people with disabilities 

and noise reduction. The library in the film is based on the Minoh City Central 

Library in Osaka, Japan. The library is described as being visited by people of all 

ages and backgrounds and as a place where people can grow to achieve their goals. 

The library already has adequate facilities and services; 2) the librarian's attitude 

toward all users is described as friendly, polite, and communicative, so that 

introverted users can finally become better people. 

Keywords: Library Representation, Library Concept, Librarian Attitude, Roland 

Barthes Semiotics, Film Semiotics.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini, film menjadi salah satu media komunikasi massa yang banyak 

diminati orang dari berbagai kalangan usia. Menurut Siregar (2007, hal. 182) film 

sebagai media komunikasi massa yang bersifat visual memiliki massa yang lebih 

banyak dibanding media lainnya, seperti media cetak dan media audio. Hal ini 

dikarenakan tingkat penggunaan dari media visual lebih mudah dibanding media 

literasi. Pesan yang dikomunikasikan dalam media visual disampaikan secara 

denotatif, yakni dengan langsung memperlihatkan objek konkritnya, sedangkan 

dalam media cetak dan audio meskipun penyampaiannya menggunakan kata 

denotatif, akan tetapi dalam pemahamannya tetap membutuhkan latar belakang 

pendidikan dan kultural tertentu. Maka dapat dikatakan kecenderungan orang untuk 

memilih media visual seperti film dikarenakan kemudahan dalam menikmatinya 

ketimbang media cetak seperti buku ataupun media audio seperti radio. Atas 

kecenderungan inilah maka objek film diteliti dibanding media lainnya. 

Film biasanya terdiri dari beberapa penanda. Tanda mencakup berbagai 

sistem yang bekerja sama untuk mencapai efek yang diinginkan. Analisis semiotika 

dikenal sebagai model ilmu sosial yang memahami dunia sebagai sistem relasional 

dengan unit-unit dasar yang disebut tanda. Terkait dengan itu, film merupakan salah 

satu bidang kajian yang sangat cocok apabila dikaji menggunakan analisis 

semiotika, karena film terdiri atas tanda-tanda.  
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Film terdiri atas beberapa kategori, salah satunya yaitu film animasi. Film 

animasi dibuat dengan cara mengggambar setiap frame satu persatu lalu dipotret. 

Setiap frame adalah gambar dengan posisi berbeda yang jika direntangkan akan 

menghasilkan kesan bergerak. Salah satu negara penghasil film animasi yang 

banyak digandrungi anak muda ialah Jepang. Film animasi asal Jepang sering 

disebut dengan anime. Anime tidak hanya menarik minat dari kalangan masyarakat 

Jepang saja, masyarakat dunia termasuk Indonesia menjadi salah satu dari 5 negara 

dengan kontrak industri anime terbanyak lingkup Asia Tenggara. Menurut data 

statistik yang dirilis oleh The Association of Japanese Animations (AJA) dalam 

(Masuda, 2021, hal. 7), berdasarkan hasil survei yang dilakukan terhadap 27 negara 

di dunia pada tahun 2020, terdapat 5 negara Asia Tenggara yang menduduki 

peringkat atas dalam kontrak industri anime, diantaranya ada Thailand dengan 122 

kontrak, Filipina dengan 58 kontrak, Singapura dengan 55 kontrak, serta Malaysia 

dan Indonesia dengan jumlah kontrak yang sama yaitu 46 kontrak. Hal ini 

menunjukkan bahwa antusiasme masyarakat di Asia Tenggara termasuk Indonesia 

terhadap produk animasi Jepang sangat tinggi. Salah satu film animasi Jepang yang 

banyak diminati sejak perilisannya yaitu film berjudul Josee the Tiger and the Fish. 

Josee the Tiger and the Fish adalah film anime yang dirilis pada Bulan Mei 

2021 hasil adaptasi dari film live action dengan judul yang sama yang dirilis pada 

tahun 2003. Film ini diangkat dari novel dengan judul yang sama atau versi 

jepangnya berjudul Josee to Tora Sakana-tachi ditulis oleh Seiko Tanabe pada 

tahun 1984. Sejak perilisannya, film ini telah memperoleh banyak penghargaan. Di 

antaranya memenangkan Audience Award dalam Festival Animasi Jepang Kotatsu 
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2021, menduduki berbagai nominasi penghargaan film, dan juga sedang 

dipertimbangkan dalam piala Oscar. Film ini menceritakan sebuah kisah cinta 

antara seorang mahasiswa dengan seorang gadis perempuan penyandang 

disabilitas. Tidak sekedar menampilkan cerita berbau romansa, film ini juga 

menyampaikan pesan tentang bagaimana kedua tokoh utama mengejar impiannya.  

Film Josee the Tiger and the Fish memiliki dua tokoh utama, yakni Tsuneo, 

seorang mahasiswa akhir jurusan biologi kelautan yang ingin mengejar impiannya 

untuk melanjutkan studi di Meksiko dan juga Kumiko, seorang gadis perempuan 

penyandang disabilitas yang memiliki mimpi menjadi illustrator buku cerita anak. 

Kumiko lahir dengan kaki yang lemah sehingga sehari-harinya ia bepergian 

menggunakan kursi roda. Ia tinggal berdua bersama neneknya di sebuah rumah 

kecil di Osaka. Neneknya membawa Kumiko pergi di pagi atau malam hari ketika 

lingkungan sepi untuk menghindari pandangan buruk orang-orang terhadap 

cucunya yang memiliki kekurangan fisik tersebut. Selain dengan neneknya, 

Kumiko sama sekali tidak pernah meninggalkan rumah. Dia tidak bersekolah, dia 

hanya belajar dan membaca dari buku dan majalah yang dibawa oleh neneknya 

(Lee, 2009, hal. 3). 

Kumiko banyak membaca dan memiliki imajinasi yang tinggi sehingga dia 

senang memanggil dirinya sendiri “Josee”, nama seorang tokoh pahlawan wanita 

dari sebuah cerita dari Prancis yang ditulis oleh Francois Sagan. Interaksi dengan 

dunia luar yang terbatas membuat Kumiko tidak tahu bagaimana caranya bersikap 

dengan orang lain selain neneknya. Ia memiliki kepribadian yang tertutup dan sulit 

mengekspresikan perasaannya. Meskipun kontaknya dengan dunia luar sangat 
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terbatas, Kumiko sangat berbakat dalam menggambar. Ia terbilang cerdas dan juga 

memiliki aura yang cukup misterius.  Di lain sisi, karena terhalang ekonomi, Tsuneo 

banyak melakukan pekerjaan sampingan guna melanjutkan pendidikannya. Salah 

satu pekerjaan sampingannya yakni dengan menjadi asisten pribadi Kumiko. Dari 

situ, Tsuneo banyak mengajak Kumiko yang mulanya tidak pernah keluar rumah 

menjadi bisa melihat luasnya dunia luar. Di antaranya seperti melihat laut, 

mengunjungi perpustakaan, bercerita dengan anak-anak di perpustakaan, dan lain-

lain. Ketika berkunjung ke perpustakaan, banyak hal yang membuka mata Kumiko 

sehingga ia menemukan impiannya untuk menjadi illustrator buku anak. Di 

perpustakaan, ia juga membuat ilutrasi cerita tentang dirinya dan Tsuneo sehingga 

Tsuneo bangkit dari keterpurukannya untuk kembali meraih impiannya. 

Salah satu hal yang penting dalam menampilkan suasana film secara visual 

yakni lokasi atau latar tempat suatu adegan. Hubungan logis antara lokasi, properti 

dan adegan dalam film akan mendukung terciptanya potensi suasana dramatik 

dalam film (Siregar, 2007, hal. 320). Salah satu lokasi yang penting dalam 

pengembangan karakter tokoh utama dalam film Josee the Tiger and the Fish 

adalah perpustakaan. Gambaran perpustakaan pada umumnya ialah sebuah gedung 

atau ruangan berisi banyak buku yang tertata di rak-rak. Perpustakaan dianggap 

hanya sebagai tempat penyimpanan saja, dan ternyata anggapan yang demikian 

masih bertahan di zaman modern dan belum bisa dihilangkan (Suwarno, 2010, hal. 

14). Selain itu, di perpustakaan seringkali muncul image khas dari seorang 

pustakawan. Diantaranya cenderung memiliki sikap yang galak, tidak ramah, dan 

tidak pernah tersenyum (Suryanto, 2018, hal. 72-73). 
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Titik mulai bangkitnya kedua tokoh utama untuk kembali meraih mimpinya 

berlatar kejadian di perpustakaan. Kumiko yang ditinggal wafat oleh neneknya dan 

Tsuneo yang mengalami kecelakaan hingga kakinya patah membuat mereka hampir 

menyerah untuk meraih mimpi mereka. Hingga akhirnya, melalui izin pustakawan 

untuk mengisi kegiatan bercerita di perpustakaan, Josee bertekad menyemangati 

Tsuneo melalui ilustrasi yang dia buat. Akhirnya, perlahan-lahan kedua tokoh 

utama mampu membangun kembali mimpi-mimpi mereka yang sempat terpecah. 

Perpustakaan sebagai latar tempat dan sikap pustakawan dalam menjalankan 

tugasnya di perpustakaan sangat berpengaruh dalam jalan cerita. Karena itu, itu 

penulis tertarik untuk meneliti tentang representasi perpustakaan dalam film 

animasi Josee the Tiger and the Fish ini.  

1.2 Rumusan Masalah 

Titik mulai bangkitnya kedua tokoh utama untuk kembali meraih mimpinya 

yang berlatar tempat di perpustakaan melatarbelakangi rumusan masalah yang akan 

diangkat dalam penelitian ini. Pertanyaan penelitian ini diantaranya yaitu: 

1. Bagaimana konsep perpustakaan yang ditampilkan dalam film animasi 

Josee the Tiger and the Fish? 

2. Bagaimana sikap pustakawan yang digambarkan dalam Film Animasi Josee 

the Tiger and the Fish? 
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1.3 Fokus Penelitian 

Untuk memperoleh hasil mengenai representasi perpustakaan dalam film 

animasi Josee the Tiger and the Fish, peneliti memfokuskan penelitian ini pada 

konsep perpustakaan dan sikap pustakawan dalam film tersebut. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan dari 

penelitian ini diantaranya yaitu:  

1. Mengetahui konsep perpustakaan yang digambarkan dalam Film Animasi 

Josee the Tiger and the Fish. 

2. Mengetahui sikap pustakawan yang digambarkan dalam Film Animasi 

Josee the Tiger and the Fish. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis-Akademis 

Memberikan kontribusi dalam khazanah ilmu perpustakaan dan informasi 

terutama mengenai representasi perpustakaan dalam film menggunakan 

analisis semiotika Roland Barthes.  

2. Manfaat Praktis 

Memberikan ide referensi untuk penelitian berikutnya yang memiliki 

kesamaan teori, terutama penelitian yang menggunakan analisis semiotika. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini disusun berdasarkan sistematika penulisan yang terdiri atas lima 

bab, yaitu: 

BAB I Pendahuluan, memuat latar belakang yang memaparkan masalah 

mengapa penelitian dilakukan, rumusan masalah yang memuat topik permasalahan 

yang diangkat, fokus penelitian yang berisi batasan permasalahan, tujuan dan 

manfaat penelitian yang berisi tujuan yang akan dicapai dan manfaat yang 

diharapkan dari penelitian, serta sistematika penulisan yang menguraikan tahapan-

tahapan penulisan. 

BAB II Tinjauan pustaka dan landasan teori, tinjauan pustaka berisi uraian 

hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang diteliti. 

Sedangkan landasan teori berisi konsep yang mendukung penelitian yang 

dilakukan. 

BAB III Metodologi penelitian, berisi metode yang digunakan peneliti 

dalam melakukan penelitian meliputi jenis penelitian, tempat dan waktu dilakukan 

penelitian, subjek dan objek penelitian, instrumen penelitian, sumber data, 

pengumpulan data, validasi data, dan analisis data. 

BAB IV Hasil dan pembahasan, berisi gambaran umum film animasi Josee 

the Tiger and the Fish serta hasil penelitian berupa analisis representasi 

perpustakaan dalam film tersebut menggunakan analisis semiotika Roland Barthes. 

BAB V Penutup, berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 
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BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Konsep perpustakaan yang digambarkan pada Film Animasi Josee the Tiger 

and the Fish adalah sebuah perpustakaan umum yang telah mengoptimalkan 

lokasi, pencahayaan, suhu, ruang, kelembaban udara, dan space. Adapun 

kekurangan dari perpustakaan di film ialah dari segi aksesibilitas fisiknya 

yaitu rak yang terlalu tinggi bagi pengguna kursi roda, dan ruang baca yang 

terlalu dekat dengan area anak-anak sehingga ruang baca terganggu dengan 

kebisingan. Perpustakaan dalam film merupakan adaptasi dari perpustakaan 

di dunia nyata, yaitu Minoh City Central Library yang terletak di Osaka, 

Jepang. Perpustakaan digambarkan sebagai gedung perpustakaan besar 

dengan pengunjung dari berbagai usia dan latar belakang yang dapat 

menjadi tempat bagi pemustaka untuk bangkit meraih impiannya. 

Perpustakaan ini sudah menyediakan fasilitas dan layanan yang memadai, 

diantaranya fasilitas komputer, meja dan kursi baca, area outdoor, vending 

machine, layanan ruang baca, layanan sirkulasi dengan sistem terbuka, 

layanan keanggotaan, dan konsultasi dengan pustakawan.  

2. Sikap pustakawan yang ditampilkan dalam Film Animasi Josee the Tiger 

and the Fish yaitu sikap yang ramah terhadap pemustaka. Pustakawan 

digambarkan berpenampilan rapi dan sopan, dengan tutur kata yang lembut 

serta ramah kepada semua orang. Pustakawan juga bersikap komunikatif 



117 
 

 
 

sehingga pemustaka yang semula bersikap tertutup akhirnya mampu 

membuka diri dan menjadi pribadi yang lebih baik. Hal ini menunjukkan 

pustakawan memiliki sikap sosial atau keterampilan sosial yang baik. 

5.2 Saran 

Segala kegiatan maupun peristiwa yang terjadi di dalam film pada dasarnya 

dapat terjadi pula di dunia nyata. Begitu pula pesan atau kesan yang disampaikan 

dalam film animasi “Josee the Tiger and the Fish” hendaknya dapat menjadi contoh 

ataupun pelajaran dalam menjalani kehidupan. Berikut beberapa saran yang dapat 

diperhatikan bagi instansi perpustakaan maupun pustakawan, diantaranya: 

1. Bagi perpustakaan umum, sebaiknya memperhatikan ketersediaan fasilitas 

fisik agar dapat digunakan oleh seluruh pemustaka, baik pemustaka umum 

maupun pemustaka yang memiliki gangguan penglihatan, pendengaran, 

mobilitas atau kemampuan belajar. 

2. Bagi pustakawan, sebaiknya memiliki sikap sosial yang baik dalam 

menghadapi berbagai pemustaka. 

3. Penelitian mengenai representasi perpustakaan dalam film tentunya dapat 

terus dilanjutkan dan dikembangkan selain dari film animasi Josee the Tiger 

and the Fish juga dari film-film lainnya. Adapun saran peneliti untuk 

penelitian selanjutnya yang ingin meneliti film ini dapat mengkaji lebih 

dalam mengenai story time di perpustakaan, pemustaka difabel, 

keterampilan sosial pustakawan, dan sebagainya.  
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